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THE APPLICATION OF CONVOLUTION NEURAL NETWORK (C'NN)
ODEL TO RECOGNIZE THE ECG BEAT PATTERNS

By

Annlsa Nur Fauea
OS011281520004

ABSTRACT

Data on archythmia patients in the form of FCGs have large amounts of
data, ‘The data can be used to find out arthythmins by recognizing normal and
abnormal beat patterns. ECG data from 47 archythmia patients in the MET-BIH
Arthyhimia Database had a duration of 30 minutes for each patient or 650,000
signal points, The results of beat sepmentation were 109,452 beats with 252 sipnal
lengths, The algorithm used for normal and abnotmal beat pattern recopnition is
CNN. ONN is commonly used for data in large dimensions, This study uses the
percentage split method with a pereentage of 33% which means 73,332 lor training
data and 36,120 for test data, The results of the accuracy obtained were 97.24%.
Precision for normal and abnormal beat labels is 98.69% and 90.57%. Recall for
normal and abnormal labels is 97.97% and 93.75%. It can be concluded that the
application of the CNN model is very good for EKG beat pattern recopnition.

Key Words : Electrocardiogram, Arehyhtmia, Beat, Convolution Neural Networks
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PENERAPAN MODEL CONVOLUTION NEURAL NETWORK (CNN)
UNTUK MENGENALI POLA BEAT EKG

Oleh:

Annisa Nur Fauza
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ABSTRAK

Data pasicn aritmia yang berupa EKG memiliki data dalam jumlah yang
besar. Data tersebut dapat digunakan untuk mengetahui aritmia dengan cara
mengenali pola Aear normal dan tidak normal. Data EKG dari 47 pasien aritmia
dalam MIT-BIH Arrinviomia Database memiliki durasi data masing-masing pasien
sclama 30 menit atau 650.000 titik sinyal. Hasil segmentasi bear berjumlah 109.452
hear dengan 232 panjang sinyal. Algoritma yang digunakan untuk pengenalan pola
&eat normal dan tidak normal yaitu CNN. CNN biasa digunakan untuk data dalam
dimensi yang besar. Penelitian ini menggunakan metode percentage split dengan
persentase 33% artinya 73.332 untuk data latih dan 36.120 untuk data uji. Hasil
akurasi yang diperoleh sebesar 97,24%. Presisi untuk label bear normal dan tidak
normal sebesar 98,69% dan 90,57%. Recull untuk label normal dan tidak normal
sebesar 97.97% dan 93,75%. Dapat disimpulkan bahwa p pan model CNN
sangat baik untuk pengenalan pola beat EKG.

Kata Kunci : Elekirokardiogram, Aritmia. Beat, Convolution Neural Networks
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit jantung merupakan penyebab kematian nomor satu dimana setiap
tahun orang meninggal akibat penyakit jantung lebih banyak dibandingkan dengan
penyakit lain (WHO, 2017). Secara umum, penyakit jantung dibagi menjadi 3 kelas
yaitu electrical (aritmia), circulatory (gangguan pembuluh darah), dan struktur
(penyakit pada otot jantung) (Acharya et al., 2017). Penelitian yang dilakukan
berkonsentrasi pada aritmia. Aritmia merupakan kondisi jantung berdetak lebih
cepat, lebih lambat, atau menjadi tidak teratur (Cahya et al., 2018).

Diagnosis aritmia dapat diprediksi menggunakan elektrokardiogram (EKG)
(Acharya et al., 2017). EKG merupakan sinyal yang menggambarkan aktivitas
listrik yang dilakukan oleh jantung (Ramadhan et al., 2018). EKG dihasilkan dari
ritme jantung yang kontinu (Arifin et al., 2011). Ritme terdiri dari kumpulan dari
beberapa beat dimana satu beat mempunyai durasi selama 0,7 detik dengan 252
titik sinyal (Qin et al., 2017).

Hasil dari EKG dicetak dalam bentuk kertas EKG (Joshi et al., 2014). Kertas
EKG merupakan kertas grafik yang terdiri dari kotak-kotak kecil dan besar yang
diukur dalam millimeter (Dharma, 2009). Kertas EKG dapat mengalami masalah
penguapan tinta, kertas kabur, kertas terlipat maupun kertas sobek (Patil and
Karandikar, 2017). Masalah tersebut dapat membuat interpretasi EKG untuk

diagnosis aritmia tidak akurat.
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Cara lain untuk menginterpretasikan hasil EKG dapat menggunakan bantuan
Machine Learning (ML) (Cahya et al., 2017). ML merupakan kecerdasan buatan
yang bertujuan untuk mengoptimalkan performa dari suatu sistem dengan
mempelajari data sampel atau data histori (Alpaydin, 2010). Menurut Mobhri et al.
(2018) ML dapat didefinisikan sebagai metode komputasi berdasarkan pengalaman
untuk meningkatkan performa atau membuat prediksi yang akurat. Pengalaman
yang dimaksud adalah informasi sebelumnya yang telah tersedia dan bisa dijadikan
data pembelajar.

Database yang menyediakan data EKG yaitu MIT-BIH Arrhyhtmia Database
pada laman www.physionet.org. Database tersebut menyediakan data EKG pasien
aritmia berjumlah 47 orang dengan durasi sinyal selama 30 menit atau titik sinyal
berjumlah 650.000. Setiap titik puncak R masing-masing terdapat satu simbol
berupa anotasi beat atau non-anotasi beat. Anotasi beat tersebut dikelompokkan
menjadi 2 kelompok besar yaitu label beat normal dan tidak normal (MIT-BIH
Arrythmia Database).

Convolution Neural Networks (CNN) merupakan salah satu metode ML dari
pengembangan Jaringan Saraf Tiruan (Faust et al., 2018). CNN terdiri dari lapisan
input, satu atau lebih lapisan konvolusi dan satu atau lebih lapisan fully connected
(FC) dan lapisan output (Yildirim et al., 2018). CNN sangat cocok untuk klasifikasi
gambar, pengenalan objek, pengenalan tulisan tangan maupun pengenalan sinyal
(Zubair et al., 2016). Dengan melihat kelebihan CNN tersebut maka pada penelitian
ini dilakukan penerapan model CNN untuk pengenalan pola beat dari data EKG di

MIT-BIH Arryhtmia Database.
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1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana menerapkan model CNN untuk pengenalan pola beat EKG?

1.3 Pembatasan Masalah
Beberapa pembatasan masalah pada penelitian ini :
1. Penelitian yang dilakukan hanya pengenalan pola beat EKG.
2. Arsitektur jaringan model CNN yang digunakan yaitu 3 lapisan konvolusi
dan 2 lapisan FC.
3. Metode yang dipilih untuk membagi data latih dan data uji yaitu percentage

split.

1.4 Tujuan
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah menerapkan model CNN untuk

pengenalan pola beat EKG dengan mengukur tingkat akurasi.

1.5 Manfaat
Manfaat dari hasil penelitian ini :
1. Mendapatkan model CNN untuk mengenali pola beat EKG yang masuk
dalam klasifikasi beat normal dan tidak normal.
2. Dapat digunakan sebagai referensi bagi pihak yang membutuhkan informasi

mengenai penerapan model CNN.
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